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ABSTRAK 

 

Dalam perencanaan pembangunan flyover Deltamas di Kota Bekasi terdapat 3 pilihan alternatif desain 

dalam pembangunan Oprit Jembatannya berupa Dinding Kantilever, Slab On Spun Pile, dan Slab On 

Bored Pile. Dengan adanya perbedaan dalam pilihan desain tersebut maka harus dilakukan analisis 

secara seksama mengenai pergerakan struktur untuk nantinya dipilih menjadi rekomendasi desain pada 

struktur oprit flyover Deltamas. Untuk Dinding Kantilever di analisis secara manual dan di desain aman 

terhadap Stabilitas Guling, Stabilitas Geser, serta kapasitas daya dukung dengan metode Mayerhoff. 

Sementara untuk desain Slab On Spun Pile maupun Bored Pile dianalisis menggunakan metode Finite 

Elemen dan dianalisa kapasitas daya dukung aksialnya dengan metode Mayerhoff, sementara arah 

Lateralnya menggunakan metode p-y Curve. Didapati rasio stabilitas guling Dinding Kantilever adalah 

3,074 dan 3,13 (>2), rasio stabilitas geser DPT  9,3 dan 11 (>1,5), serta kapasitas daya dukungnya 

dikatakan aman pada kedalaman 14m. Untuk Slab On Spun Pile memiliki kapasitas daya dukung yang 

cukup pada kedalaman 24m dengan 8 tiang berdiameter 0,6m per barisnya, namun dibutuhkan tulangan 

isian. Sementara untuk Slab On Bored Pile memiliki kapasitas daya dukung yang cukup pada 

kedalaman 28m dengan 5 tiang berdiameter 0,8m per barisnya. Penulis merekomendasikan alternatif 

desain Pile Slab dengan alasan kestabilan struktur dan beberapa aspek lainnya. 

 

Kata Kunci : Oprit, Dinding Kantilever, Pile Slab, Spun Pile, Bored Pile. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 LATAR BELAKANG 

Konstruksi jembatan merupakan suatu sarana lalu lintas yang penting di era masa  

kini. Jembatan juga merupakan infrastruktur yang sangat berpengaruh dalam hal  

ekonomi maupun sosial (Irianingsih, 2019). Jembatan itu sendiri terdiri dari beberapa macam 

bagian. Berupa struktur atas, struktur bawah, pondasi, jalan pendekat (oprit) dan bangunan 

pengaman. Elemen jembatan yang berfungsi untuk menghubungkan jembatan dengan jalan 

raya adalah jalan pendekat (oprit) jembatan. Menurut (Pranowo,dkk, 2007), jalan pendekat 

adalah struktur jalan yang menghubungkan antara suatu ruas jalan dengan struktur jembatan; 

bagian jalan pendekat ini dapat terbuat dari tanah timbunan, dan memerlukan pemadatan yang 

khusus, karena letak dan posisinya yang cukup sulit untuk dikerjakan, atau dapat juga 

berbentuk struktur kaki seribu ( pile slab ), yang berbentuk pelat yang disangga oleh balok 

kepala di atas tiang-tiang. Permasalahan utama pada timbunan jalan pendekat yaitu sering 

terjadinya penurunan atau deformasi pada ujung pertemuan antara struktur perkerasan jalan 

terhadap ujung kepala jembatan. 

Timbunan jalan pendekat jembatan (oprit) adalah segmen yang menghubungkan 

konstruksi perkerasan dengan abutment jembatan. Dengan kata lain, oprit merupakan segmen 

sepanjang jalan yang dibatasi oleh lebar dan tinggi tertentu yang harus direncanakan 

sedemikian rupa sehingga mendukung terhadap kekuatan dan kestabilan abutment. Pada 

beberapa kasus terdapat keadaan dimana terjadi kerusakan pada bagian oprit jembatan, 

diantaranya yaitu penurunan elevasi oprit yang menyebabkan patahnya pelat injak pada 

jembatan. Maka dari itu perencanaan konstruksi oprit ini sangat perlu diperhatikan agar desain 

oprit yang dihasilkan nantinya dapat aman dan awet sesuai dengan umur rencana yang telah 

ditentukan (Sugiharjo, 2010). 

Maraknya kasus kerusakan pada bagian-bagian dari struktur jembatan khususnya oprit/ 

pendekat jalan pada jembatan tak henti-henti menjadi permasalahan yang terjadi di dunia 

konstruksi di Indonesia. Pada umumnya kerusakan yang terjadi berupa penurunan elevasi atau 

deformasi oprit jembatan pada ujung pertemuan antara struktur perkerasan jalan terhadap ujung 

kepala jembatan, ataupun keretakan dan pengelupasan lantai oprit tidak sedikit menimbulkan 

korban. Lapisan timbunan dan urugan oprit yang berlebih berpotensi menyebabkan masalah 

pada oprit di kemudian hari jika perencanaan pelaksanaan pembangunan oprit tidak 

dilaksanakan dengan baik. Selain timbunan tanah, ada beberapa alternatif desain yang bisa 

digunakan sebagai oprit jembatan, yaitu Slab on spun pile dan slab on bored pile (pile slab). 
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Kedua alternatif desain inipun harus di desain memenuhi kriteria perencanaan dan sesuai 

dengan standar maupun pedoman yang berlaku. Selain Analisa terhadap struktur yang akan 

dibangun, dalam hal ini etika pelaksanaan terhadap masyarakat sekitar juga menjadi 

pertimbangan penting terhadap pemilihan jenis struktur yang akan digunakan.  

Padatnya lalu lintas di jalan Deltamas Boulevard menjadi alasan utama dibangunnya Fly 

Over Deltamas ini. Dalam studi kasus pembangunan Fly Over Delta Mas, perencana mendesain 

tiga alternatif konstruksi oprit yaitu, slab on bored pile, slab on spun pile, dan timbunan dengan 

dinding penahan tanah. Ketiga jenis konstruksi ini tentunya dipilih dengan pertimbangan-

pertimbangan tersendiri. Ketiga alternatif ini pun merupakan upaya dalam mengoptimalkan 

fungsi oprit terhadap struktur utama yaitu Fly Over Delta Mas. 

 

1.2 RUMUSAN MASALAH 

Permasalahan yang ditinjau adalah: 

1. Bagaimanakah stabilitas struktur oprit jika menggunakan desain dinding penahan 

tanah. 

2. Bagaimanakah stabilitas struktur oprit jika menggunakan desain berupa slab on 

bored pile 

3. Bagaimanakah stabilitas struktur oprit jika menggunakan desain berupa slab on 

spun pile 

4. Bagaimana perbandingan stabilitas ketiga alternatif desain untuk dijadikan desain 

oprit Fly Over Deltamas. 

 

1.3 PEMBATASAN MASALAH 

Adapun Batasan masalah dari penelitian ini, yaitu : 

1. Perencanaan yang diperhitungkan hanyalah bagian struktur oprit. Dan tidak 

memperhitungkan struktur atas jembatan maupun struktur bawah jembatan yang 

lainnya. 

2. Untuk pembebanan pada jembatan menggunakan SNI 1725-2016 tentang 

Pembebanan pada Jembatan 

3. Untuk pembebanan gempa jembatan menggunakan SNI 2833-2016 tentang 

Perencanaan Gempa Jembatan dengan peta gempa dari Pusjatan.  

4. Untuk perencanaan dari segi Geoteknik menggunakan SNI 8460-2017 tentang 

Persyaratan Perancangan Geoteknik. 
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5. Tidak menganalisis biaya, mutu, maupun waktu pelaksanaan pada saat 

membandingkan ketiga alternatif desain. 

6. Tidak menghasilkan output berupa gambar DED ataupun Gambar hasil Analisa. 

 

1.4 TUJUAN PENELITIAN 

1. Menganalisis stabilitas struktur dinding penahan tanah jika digunakan sebagai 

desain oprit Fly Over Deltamas. 

2. Menganalisis stabilitas struktur slab on bored pile jika digunakan sebagai desain 

oprit Fly Over Deltamas. 

3. Menganalisis stabilitas struktur slab on spun pile jika digunakan sebagai desain 

oprit Fly Over Deltamas. 

4. Mengidentifikasi perbandingan stabilitas desain untuk ketiga alternatif oprit Fly 

Over Deltamas. 

 

1.5 MANFAAT PENELITIAN 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan wawasan mengenai 

kelebihan dan kekurangan dari tiga alternatif konstruksi yang ditawarkan yaitu, slab on bor 

pile, slab on spun pile, dan timbunan dengan dinding penahan tanah. Semoga dari hasil 

perencanaan desain ini dapat menjadi acuan perencanaan oprit jembatan kedepannya agar dapat 

meminimalisir kerusakan yang terjadi pada struktur pendekat oprit yang mana dapat 

berpengaruh terhadap struktur utama dan tentunya abutment. Dari hasil penelitian ini pun 

penulis berharap dapat merekomendasikan jenis alternatif oprit yang cocok digunakan untuk 

beberapa situasi jembatan yang akan di bangun di Indonesia.  

 

1.6 SISTEMATIKA PENULISAN 

Adapun sistematika penulisan tugas akhir yang digunakan adalah sebagai berikut : 

 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi uraian latar belakang berupa alasan mengapa diperlukannya penelitian ini, 

identifikasi masalah, perumusan masalah, tujuan masalah, manfaat penelitian, batasan 

masalah, dan sistematika penulisan. 
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA  

Bab ini berisi uraian dasar – dasar teori yang berhubungan dengan permasalahan yang 

diajukan serta akan dipakai saat mengolah data dan menganalisa. Dan terdapat syarat – 

syarat pada perencanaan yang harus dipenuhi.  

 

BAB III METODOLOGI  

Bab ini membahas tentang bagan alir pelaksanaan dan metode yang di gunakan dalam 

perencanaan data dan juga proses pengolahannya, lalu proses menganalisa, hingga dapat 

menghasilkan yang sesuai dengan tujuan penelitian. 

 

BAB IV DATA  

Bab ini berisikan tentang data pradesain untuk menghitung pembebanan pada jembatan, 

serta kekuatan dan mutu bahan yang digunakan dalam proses perencanaan.  

 

BAB V ANALISIS DAN PEMBAHASAN  

Bab ini berisikan tentang analisis perencanaan dan pembahasan dari hasil analisa 

permasalahan yang di dapatkan.  

 

BAB VI PENUTUP  

Pada bab ini berisi tentang penyampaian kesimpulan hasil dari pengolahan data, 

penelitian, perencanaan, dan analis data yang didapat, disesuaikan dengan tujuan 

masalah. Serta saran untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 KESIMPULAN 

1. Berdasarkan hasil analisis Dinding Penahan Tanah didapatkan hasil perhitungan stabilitas 

struktur sebagai berikut, 

a. Dinding Penahan Tanah titik DB-01 

Tabel 5.1 Resume Analisis Stabilitas Dinding Penahan Tanah titik DB-01 

 Hasil Perhitungan Safety Factor Keterangan 

Stabilitas Guling 
3,074 >2 AMAN 

 

Stabilitas Guling 
9,3 >1,5 AMAN 

 

Stabilitas Daya 

Dukung 

Pmax. Pijin AMAN 

363,1 kN 410,87 Kedalaman 14m 

 

b. Dinding Penahan Tanah titik DB-02 

Tabel 5.2 Resume Analisis Stabilitas Dinding Penahan Tanah titik DB-02 

 Hasil Perhitungan Safety Factor Keterangan 

Stabilitas Guling 
3,13 >2 AMAN 

 

Stabilitas Guling 
11 >1,5 AMAN 

 

Stabilitas Daya 

Dukung 

Pmax. Q ijin AMAN 

363,1 kN 384,48 kN Kedalaman 14m 

 

 

2. Berdasarkan hasil analisis Slab On Spun Pile pada titik DB-02 didapatkan hasil perhitungan 

stabilitas struktur sebagai berikut, 

Tabel 5.3 Resume Analisis Stabilitas Stabilitas Daya Dukung Aksial Slab On Spun Pile titik 

DB-02 

 P max. Q ijin Keterangan 

Stabilitas Daya 

Dukung 
729,656 kN 805,09 kN 

AMAN 

Kedalaman 24m 

(𝛴𝑀𝑟 𝑀𝑜⁄ ) 

(𝛴𝑇𝑟 𝑇𝑜⁄ ) 

(𝛴𝑀𝑟 𝑀𝑜⁄ ) 

(𝛴𝑇𝑟 𝑇𝑜⁄ ) 
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Tabel 5.4 Resume Analisis Defleksi Slab On Spun Pile titik DB-02 

 Deflection Safety Factor Keterangan 

Combo 1    

Arah X 4,41 mm < 12mm AMAN 

Arah Y 0,0275 mm < 12mm AMAN 

Combo 4    

Arah X 2,96 mm < 25mm AMAN 

Arah Y 2,76 mm < 25mm AMAN 

Combo 5    

Arah X 3,67 mm < 25mm AMAN 

Arah Y 9,09 mm < 25mm AMAN 

 

3. Berdasarkan hasil analisis Slab On Bored Pile pada titik DB-02 didapatkan hasil perhitungan 

stabilitas struktur sebagai berikut, 

Tabel 5.5 Resume Analisis Stabilitas Stabilitas Daya Dukung Aksial Slab On Bored Pile titik 

DB-02 

 P max. Q ijin Keterangan 

Stabilitas Daya 

Dukung 
1456,85 kN 1526,06 kN 

AMAN 

Kedalaman 28m 

 

Tabel 5.6 Resume Analisis Defleksi Slab On Bored Pile titik DB-02 

 Deflection Safety Factor Keterangan 

Combo 1    

Arah X 3,07 mm < 12mm AMAN 

Arah Y 0,0687 mm < 12mm AMAN 

Combo 4    

Arah X 7,7 mm < 25mm AMAN 

Arah Y 2,87 mm < 25mm AMAN 

Combo 5    

Arah X 4,57 mm < 25mm AMAN 

Arah Y 9,44 mm < 25mm AMAN 
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4. Jika dilihat berdasarkan pertimbangan perencanaan ketiga alternatif desain yang ada, berikut 

perbandingan ketiga alternatif struktur berdasarkan stabilitas desain : 

Pertimbangan 

Perencanaan 

Dinding Penahan 

Tanah 
Slab On Spun Pile Slab On Bored Pile 

Penurunan  - 0,944 mm 1,964 mm 

Defleksi top 3,42 mm 1,29 mm 1,41 mm 

Defleksi Surface - 9,09 mm 9,44 mm 

Mutu Tiang Precast 50 MPa Precast 50 MPa CIS 30 MPa 

Diameter Tiang 0,6 m 0,6 m 0,8 m 

Jumlah Titik 

Tiang/ 7m 
24 tiang 8 tiang 5 tiang 

Panjang Tiang  20 m 31 m 35 m 

Total L tiang/ 7m 480 m 248 m 175 m 

 

5.2 SARAN 

Berdasarkan hasil analisis perbandingan ketiga alternatif desain Oprit Fly Over Deltamas Kota 

Bekasi, penulis memberikan saran kepada pihak-pihak terkait untuk menggunakan alternatif desain 

Slab On Bored Pile pada desain Oprit. Selain berdasarkan hasil perhitungan diatas, aspek social dan 

ekonomis pun lebih menunjang jika menggunakan alternatif desain Slab On Bored Pile. Untuk 

penelitian selanjutnya dapat meninjau dari segi analisis penulangan, pertimbangan biaya maupun 

waktu pengerjaan di lapangan. Selain itu, perlu adanya kehati-hatian dalam pelaksanaan pengerjaan 

Oprit dilapangan agar lebih optimal. 
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